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Abstrak - Sistem informasi berbasis komputerisasi
merupakan salah satu faktor penting bagi perusahaan
dalam mengelola segala aktifitasnya. Dalam hal ini,
penerapan  sistem informasi  khususnya dalam
pengawasan pekerjaan atau Surat Perintah Kerja (SPK)
di perusahaan yang bergerak dalam pengelolaan proyek
pekerjaan yang bekerjasama dengan pihak ketiga yang
disebut juga dengan vendor atau mitra kerja masih

sangat minim.  Sistem  Informasi  Pengawasan
Pelaksanaan Pekerjaan di PT PLN Area Surabaya Utara
adalah  suatu sistem yang dapat mengelola

pendistribusian informasi pelaksanaan pekerjaan dan
mampu menginformasikan status dari pelaksanaan
pekerjaan tersebut. Sistem ini dibangun untuk
mempermudah manajemen dalam mengelola
pengawasan pelaksanaan pekerjaan atau Surat Perintah
Kerja yang ada pada perusahaan. Selain itu sistem ini
mampu memberikan notifikasi serta pengingat terhadap
deadline pekerjaan melalui aplikasi berbasis XMPP yaitu
Cangkruk yang sudah diterapkan di PT PLN Area
Surabaya Utara.

Kata Kunci: Surat Perintah Kerja, Pengawasan, XMPP,
PT PLN Area Surabaya Utara

I. PENDAHULUAN

Penerapan sistem informasi pengawasan pekerjaan di
perusahaan yang bergerak dalam pengelolaan proyek
pekerjaan yang bekerjasama dengan pihak ketiga atau mitra
kerja masih sangat minim. Perihal tersebut terjadi juga di PT
PLN Area Surabaya Utara yang bekerjasama dengan banyak
mitra kerja untuk meningkatkan kinerja dan pelayanan
perusahaan terhadap konsumennya.

PT PLN Area Surabaya Utara mempercayakan kepada
banyak mitra kerja dalam hampir semua pekerjaan yang
dilakukan baik investasi maupun operasional. Mitra kerja
dalam melaksanaan proyek pekerjaan berdasarkan Surat
Perintah Kerja (SPK) [1] yang telah disepakati dan telah
melalui proses lelang pengadaan barang dan jasa. Selama
masa pelaksanaan proyek pekerjaan, dilaksanakan proses
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pengawasan pekerjaan yang berada di unit kerja terkait baik
di area maupun di rayon cabang pembantu.

Tenaga pengawas pekerjaan yang kompeten adalah hal
yang mutlak untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang baik
dari mitra kerja. Hal tersebut untuk mengatasi beberapa
kendala yang sering terjadi pada proses pengawasan
pekerjaan ini, antara lain, pendistribusian informasi
pelaksanaan pekerjaan yang tidak optimal, jumlah pengawas
yang tidak sebanding dengan jumlah pekerjaan yang diawasi
dan penentuan prioritas pekerjaan yang sulit dilakukan oleh
pengawas pekerjaan.

Selain  itu, manajemen  menginginkan  laporan
pelaksanaan pekerjaan yang akurat dan jelas untuk menjadi
pedoman dalam membuat perencanaan  pekerjaan
selanjutnya. Manajemen juga menginginkan integrasi sistem
pengawasan ini dengan sistem yang sudah ada di lingkungan
perusahaan diantaranya adalah aplikasi Cangkruk yang
merupakan aplikasi messenger berbasis XMPP yang
digunakan untuk komunikasi dan pertukaran informasi dan
data antar pegawai.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah
diuraikan maka perlu dirancang dan dibangun suatu sistem
informasi pengawasan pelaksanaan pekerjaan yang dapat
diterapkan di PT PLN Area Surabaya Utara. Diharapkan
dengan adanya sistem ini dapat memberikan solusi terhadap
permasalahan dari proses pelaksanaan pengawasan pekerjaan
dan memberikan output informasi yang baik dan benar.

1. METODOLOGI PENELITIAN

Telah diketahui pada pendahuluan bahwa terdapat
beberapa hal yang berperan penting dalam perancangan dan
pembuatan sistem informasi pengawasan pelaksanaan
pekerjaan ini. Hal-hal tersebut akan dijabarkan pada sub-bab
dibawah ini:

A. Sistem Informasi

Data dan informasi sangat berkaitan dengan pengertian
dari sistem informasi sebagai entitas penting pembentuk
sistem informasi. Data merupakan nilai, keadaan atau sifat
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yang berdiri sendiri dan terlepas dari konteks apapun.
Sementara sistem informasi adalah data yang telah diolah
menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan
bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau
mendatang. Sedangkan definisi lain informasi adalah data
yang telah diproses atau data yang memiliki arti.

Sistem informasi mempunyai 3 (tiga) konsep yaitu:
* Input
* Proses
« Output

Konsep berawal dari input data yang mengalami
pemrosesan dan pada akhirnya mengeluarkan hasil berupa
output data.

B. Basis Data

Basis data adalah sekumpulan data yang saling berelasi.
Basis data sendiri merupakan representasi digital dari
kenyataan fisik dan logic dari sebuah sistem.
Mentransformasikan kenyataan dari sebuah sistem ke basis
data bukanlah sebuah pekerjaan sederhana. Kita
membutuhkan media antara. Orang menyebutnya sebagai
model data, sebagai wujud dari perancangan basis data.
Setiap orang yang terlibat didalam pembangunan dan
penerapan teknologi informasi harus menyadari bukan hanya
pentingnya basis data dan model data, akan tetapi juga pada
betapa pentingnya hal membuat model data yang baik.

C. Database Management System

Sistem manajemen basis data atau database management
system (DBMS) adalah suatu perangkat lunak yang ditujukan
untuk  menangani  penciptaan,  pemeliharaan  dan
pengendalian akses data [2]. Dengan menggunakan
perangkat lunak ini pengelolaan data menjadi mudah
dilakukan. Keuntungan dari database management system
antara lain pengulangan data berkurang, intregitas data
meningkat, keamanan data meningkat dan kemudahan
pemeliharaan data.

D. Data Flow Diagram
Data flow diagram digunakan untuk mendokumentasikan
aliran dokumen dari satu set prosedur atau proses. Dalam hal
ini diagram aliran data digunakan untuk menunjukkan aliran
dokumen (informasi) dalam merancang sistem informasi.
Simbol-simbol yang digunakan dalam sebuah data flow
diagram, yaitu:
e Simbol proses
Simbol ini melambangkan suatu proses yang bertugas
mengolah data yang masuk dan memberikan data ke
proses atau entitas lain. Setiap proses memiliki identitas
proses dan nama proses.

Gambar 1. Simbol Proses

e Simbol external entity

External entity adalah kesatuan di lingkungan luar sistem
yang dapat berupa orang, organisasi, atau sistem lainnya
yang berada di lingkungan luar yang memberikan
masukan (input) atau menerima keluaran (output) dari
sistem.

external entity

Gambar 2. Simbol external entity.

e Simbol data stores
Simbol data stores merupakan tempat penyimpanan data
yang terdapat dalam sistem tersebut. Tempat
penyimpanan data yang dimaksud dapat berupa file atau
database di sistem komputer.

Data Store

Gambar 3. Simbol Data Store.
e Simbol aliran data
Arus data menunjukkan aliran data antara proses dengan
entitas dan proses dengan tempat penyimpanan (data
stores).

Data Flow —»
Gambar 4. Simbol Data Flow.

Diagram aliran data dapat dibagi atas beberapa level
yang tergantung dari apakah proses di diagram tersebut
masih mewakili beberapa proses lainnya, jika benar maka
diagram aliran data untuk level berikutnya masih diperlukan.
DFD level 0 disebut juga context diagram, dimana semua
entitas yang terkait dalam suatu sistem informasi dapat
digambarkan beserta hubungannya (secara umum). Dari
DFD level 0 dapat dikembangkan ke DFD level 1 dan
seterusnya sesuai dengan proses yang diwakilinya

E. PHP

PHP singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor. PHP
merupakan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam
server dan diproses di server [3]. Hasilnya yang dikirimkan
ke klien, tempat pemakai menggunakan browser. Dengan
menggunakan PHP, website akan lebih interaktif dan
dinamis. Artinya dapat membentuk tampilan berdasarkan
permintaan terkini. Pada prinsipnya PHP mempuyai fungsi
yang sama dengan skrip - skrip seperti ASP, Cold Fusion
maupun JSP. Kemudahan lain dari PHP adalah mampu
berintegrasi dengan berbagai macam database salah satunya
MySQL[4].

F. MySQL

MySQL adalah sebuah implementasi dari sistem
manajemen basis data relasional yang didistribusikan secara
gratis dibawah lisensi GPL (General Public License). Setiap
pengguna dapat secara bebas menggunakan MySQL, namun
dengan batasan perangkat lunak tersebut tidak boleh
dijadikan produk turunan yang bersifat komersial. MySQL
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sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama
dalam basis data yang telah ada sebelumnya yaitu SQL
(Structured Query Language). SQL adalah sebuah konsep
pengoperasian basis data, terutama untuk pemilihan atau
seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan
pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara
otomatis.

G. Teori Pengawasan

Terselenggaranya pengawasan dalam sebuah institusi yakni
untuk menilai kinerja suatu institusi dan memperbaiki
kinerja sebuah institusi. Oleh karena itu dalam setiap
perusahaan mutlak, bahkan rutin adanya sistem pengawasan
[5]. Dengan demikian pengawasan merupakan instrumen
pengendalian yang melekat pada setiap tahapan operasional
perusahaan. Fungsi pengawasan dapat dilakukan setiap saat,
baik selama proses manajemen atau administrasi
berlangsung maupun setelah berakhir untuk mengetahuai
tingkat pencapaian tujuan suatu organisasi atau kerja. Fungsi
pengawasan dilaksanakan, agar diperoleh umpan balik (feed
back) untuk melaksanakan perbaikan bila terdapat kekeliruan
atau penyimpangan sebelum menjadi lebih buruk dan sulit
diperbaiki.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Agar pengembangan aplikasi lebih maksimal, melakukan
analisa terhadap aplikasi sangat penting, sehingga sistem
yang akan dibangun memiliki acuan dan gambaran umum.

A. Context Diagram

Context diagram merupakan gambaran secara umum
hubungan aliran data diantara entitas yang terkait dalam
suatu sistem informasi sehingga dapat dilihat secara garis
besar aliran data yang terjadi. Untuk gambaran lebih jelas
tentang context diagram perancangan dan pembuatan sistem
informasi pengawasan pelaksanaan pekerjaan di PT PLN
Area Surabaya Utara dapat dilihat pada gambar context
diagram berikut

[Daftar SPKl—_ ] Manaemen

[Grafik SPK]

Petugas SPK [Surat Perintah Kerja]

[Dokumen Transaksi]—— ]
[Laporan SPKl———————m=y

[Berita Acara ————
Serah Terima]

[Keterangan
Overdeadline]

[Daftar SPK}

S| Pengawasan Pelaksanaan
Pekerjaan

[Venfikasi Status]

[Dokumen BA
Pengoperasian]

[ {Dokumen Sunvest

Pengawas
Pekerjaan

=t [Notifikasi Deadline].

| [Notifikasi Status]

[Dokumen Tr

|l [Daftar SPK]

Dokumen Transaksi
Notifikasi Deadline]
[Notifikasi Status]

[Berita Acara
Serah Terima]

[Verifikasi Status]

[Dekumen Foto
Pelaksanaan]

Mitra Kerja

Gambar 5. Context Diagram.

Pada gambar tersebut terdapat 4 entitas yang terlibat
dalam sistem, yaitu Petugas SPK, Pengawas Pekerjaan,
Mitra Kerja dan Manajemen. Petugas SPK memasukan data
Surat Perintah Kerja (SPK) dan mengunggah Dokumen SPK
ke dalam sistem, selain itu Petugas SPK mendapat data
Daftar SPK dari sistem. Pengawas Pekerjaan mendapatkan
data Daftar SPK, Dokumen Transaksi, Notifikasi Status
apabila ada perubahan status transaksi dan Notifikasi
Deadline apabila transaksi mendekati atau melebihi tenggat
waktu pekerjaan dari sistem, selain itu Pengawas Pekerjaan
memasukan Dokumen Survey, Dokumen Berita Acara (BA)
Pengoperasian, Verifikasi perubahan Status transaksi dan
memasukan Keterangan Overdeadline apabila transaksi
melewati tenggat waktu pekerjaan. Mitra Kerja mendapatkan
data Daftar SPK, Dokumen Transaksi, Notifikasi Status,
Notifikasi Deadline dan Berita Acara Serah Terima (BAST),
selain itu Mitra Kerja memasukan Dokumentasi Foto
Pelaksanaan untuk update pelaksanaan pekerjaan, Verifikasi
perubahan Status transaksi dan Berkas Akhir Update Data
Induk Jaringan (D1J). Manajemen mendapatkan data Daftar
SPK, Dokumen Transaksi, Laporan SPK, Grafik SPK dan
Berita Acara Serah Terima. Context Diagram tersebut
kemudian didekomposisi menjadi beberapa proses lagi
menjadi Data Flow Diagram (DFD) level 1 untuk
mempermudah analisa proses bisnis.

B. Data Flow Diagram (DFD) Level 1

DFD level 1 ini merupakan dekomposisi dari context
diagram dan berisikan 4 proses utama, yaitu Input Data
SPK, Transaksi Pekerjaan, Penampilan Dashboard dan
Pembuatan Laporan. Gambar dari DFD level 1 dapat dilihat
pada gambar berikut.

Grafik SPK]— =]

TTTTTTTT

[Dokumen Foto
Peiaksanaan]

Pengawas
Pekerjaan

Deadine]

Overdeadine]

Gambar 6. DFD Level 1.
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Proses input data SPK adalah proses memasukan data
keterangan pekerjaan dari data dokumen SPK yang ada serta
mengunggah hasil scan dokumen SPK ke dalam sistem.
Proses transaksi pekerjaan berisikan aliran data tentang
status pekerjaan dan perubahan terhadap status pekerjaan
tersebut serta scan dokumen pelaksanaan pekerjaan. Proses
penampilan dashboard memberikan informasi berupa grafik
tentang kondisi dari status pelaksanaan pekerjaan. Proses
pembuatan laporan berisikan proses dalam menghasilkan
laporan pelaksanaan pekerjaan bagi manajemen.

C. Desain Arsitektur Sistem

Desain aristektur dari sistem yang akan dibangun dapat
dijelaskan sebagai berikut. Server database dan web
diletakkan di dalam lokasi kantor PT PLN Area Surabaya
Utara. Semua user dapat mengakses sistem karena sistem
dihubungkan dengan jaringan intranet dan internet dari PT
PLN Area Surabaya Utara. User Petugas SPK, Pengawas
Pekerjaan dan Manajemen dapat mengakses melalui
komputer ataupun perangkat mobile lainnya ketika
beraktivitas di dalam kantor PT PLN. Sedangkan untuk user
yang berada di luar kantor PLN seperti Mitra Kerja dan user
lain yang tidak sedang berada di dalam lokasi kantor PT
PLN, dapat mengaksesnya melalui jaringan internet melalui
perangkat mobile lainnya juga. Untuk lebih jelas akan
diterangkan dengan gambar 7.

e

Databas: Server

Swtch

Cangkruk Senér

Router

Intemet -
Cloud =

D. Desain Basis Data

Untuk perancangan basis data relasional sistem ini,
digunakan entity relationship diagram (ERD). Dari hasil
analisa dengan ERD, didapatkan 11 entitas dalam sistem ini
yang akan dibuat. Relasi antar entitas yang dihasilkan
berjumlah 7 buah dengan 4 relasi yang menyatakan
hubungan one to many dan 3 relasi yang menyatakan
hubungan many to many. Terdapat 3 entitas yang memiliki
relasi ber-parent. Dan terdapat pula 2 entitas yang tidak
berelasi dengan entitas yang lain.

Pengembangan dari ERD tersebut dikembangkan
menjadi Conceptual Data Model (CDM) yang selanjutnya
menjadi Physical Data Model (PDM) yang memperlihatkan
bahwa relasi many to many akan menjadi tabel tersendiri
dengan memiliki primary key sendiri dan foreign key yang
diambil dari primary key tabel-tabel yang memiliki relasi
many to many tersebut. PDM tersebut kemudian diolah
untuk dijadikan script SQL untuk membuat basis data
relasional sesuai dengan sistem yang dianalisa.

Berikut adalah gambar dari model entity relationship
diagram sistem pada gambar 8 dan gambar physical data
model sistem pada gambar 9.

WAN - =
Internal e
—
Manajemen

-
“ﬁ.q '

Mobile Gadget User

Gambar 7. Desain Arsitektural.
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transaksi

appUnit

unitiD varchar(5) <pk>
unitParent  varchar(5) <fk>
unitName  varchar(20)

Gambar 8. Entity Relationship Diagram.

userGroup

menuGroup

userGrouplD int <pk>

smallint <pk>
varchar(20) <fk1>

menuGroupStatus smallint

menuGrouplD
useriD varchar(20) <fk1> g]rz::IGDmu ID
grouplD varchar(20) <fk2> B D) Sthalig Preg
userGroupStatus smallint

transGaransiBerakhir date
transJenisPekerjaan varchar(63)

Gambar 9. Physical Data Model.

unitAddress varchar(32) - o
un!tTeIp NErhar2) userlD varchar(20) <pk> arp menu
ﬂﬂﬁgm’ \s,?nr:nianrt(m) deptiD int <fk2> qowpD  varchar20) spic D lint <pk>
unitiD varchar(5)  <fk1> groupName  varchar(25) mz:ﬂParent % ﬁft
userName varchar(20) groupActive smallint
roupNotes text menulcon varchar(256)
departemen userfea_ll\:;me Vﬁ'CRa’ggg) ik menuTitle varchar(100)
pi i <pk> userLogin parchal menuURL varchar(100;
gzp:Earem ﬁ j% [S— iz:;aa?lsword ﬁ:i:::gg)s) menuOrder smallint( )
meneKeterangan varchar(20;
gzg:gg&i ;;r(;n;;(m) userPhone varchar(32) userAccessLevel ESELD e smallint( )
userMessenger varchar(128) userALID int <pk>
[ userJoin date grouplD varchar(20) <fk1>
09 userLastLogin  datetime pagelD varchar(6) <fk2>
logiD varchar(20) ~<pk> userLastSession varchar(32) userALActive smallint "
userlD varchar(20) — <fk> userLanguage  varchar(2) userALNotes varchar(32) pageRegistered
logUserAgent varchar(200) userGender char(1) pagelD varchar(6)  <pk>
logTime datetime | userAvatar varchar(200) pageFileName varchar(255)
logClientlP  varchar(15) userNotes text pageNotes varchar(255)
logClientURL varchar(128) userlsDC smallint -
IogModL_lIID varchar(8) userActive smallint transaksi
logDetail varchar(200) transiD int <pk> counterDB
transNoSPK varchar(45) tableName varchar(64) <pk>
transTgIMasuk date initial varchar(s)
transUserRequest  varchar(45) lastUpdate date
transVendor varchar(45) nextiD int
transKeperluan text resetlD int
berkas transKeterangan text counterDBNotes varchar(20)
berkasiD int <pk> transNoOrdner varchar(12)
transiD int <fk> transRupiah bigint o
berkasFileName ~ varchar(45) transStatus varchar(1) notification
berkasPath varchar(45) transRayon varchar(5) notifiD int <pk>
berkasUploadDate date transJenisObject varchar(31) notifType varchar(1)
berkasUploadUser varchar(20) transObjectSIGOID  varchar(31) notifMessage  text
berkasJenis varchar(20) transEksObject varchar(100) notifLink varchar(160)
berkasKeterangan varchar(45) transLokasiObject ~ varchar(127) notifUserFrom  varchar(20)
1 smallint transMerkObject varchar(63) notifUserTo varchar(20)
transPenyulang varchar(63) notifDateCreate datetime
transSection varchar(63) notifLogo varchar(100)
transKonstruksi varchar(63) notifStatus varchar(1)
transKondisi varchar(63)
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E. User Interface

Pada sub bab ini akan ditunjukkan tampilan antar muka
dari aplikasi sistem informasi pengawasan pelaksanaan
pekerjaan yang akan dibangun.

e Form Login
Form Login digunakan sebagai pintu masuk ke dalam ‘
sistem. Selain sebagai pintu masuk ke dalam sistem,
digunakan juga untuk membatasi pihak-pihak yang
tidak berkepentingan untuk masuk ke dalam sistem.

Alamat / Lokasi Objek*

Nomor Rak/Outner*

—= - -
- 6 ) — = Gambar 12. Input Data SPK.

Aplikasi Monitoring SPK S

Apabila transaksi berhasil dimasukan maka akan muncul
notifikasi pada aplikasi Cangkruk ke user pengawas
Usemame pekerjaan dan mitra kerja yang terkait seperti pada gambar

ikt

e 1 =
/6 560
o |sic0 2% e e
Gambar 10. Form Login. L s e e A e
« Form Menu Utama T

Setelah user login ke dalam sistem, maka user akan

menjumpai halaman Menu Utama yang berisikan

gambar home menu dan beberapa menu di bagian i

header form Menu Utama. Menu-menu yang terdapat ST :

pada header jumlahnya berbeda-beda tergantung

kebutuhan user yang login pada sistem. Gambar 13. Notifikasi di Aplikasi Cangkruk.

e Form Upload File Transaksi

Form ini tampil setelah transaksi berhasil dimasukan
a O ke dalam sistem. Pada form ini, user diberikan
== informasi tentang transaksi yang sudah dimasukan ke
dalam sistem. User dapat meng-upload dokumen-
dokumen yang diperlukan seperti hasil scan dokumen
SPK ke dalam sistem.

WRUTSK  cAskeoamo

Fila PDF sudah diupload

Form Upload File

Nomor SPK :0002.Pj/KON.03/SBU/2015
Tanggal SPK :2015-07-01
Batas SPK 12015-07-31

Petugas SPK : petugasSPKO1

Pengawas :pengawas01
Gambar 11. Form Menu Utama. Vendor VendordL

Perihal :Menggeser Tiang TM Konstruksi TM-1 Karena Menganggu Akses Kendaraan
Nomor Rak :110A

e Form Input Data SPK

1S SPK nomer 0002.7i/KON.03/SBL /2015 oy

Form Input Data SPK merupakan awal dari dimulainya
proses dari Sistem Pengawasan Pelaksanaan Pekerjaan Jeris : Nota Dinas / Memo

ini. Menu ini hanya dapat diakses oleh user Petugas Keterangan :

SPK. Pada menu ini, user mengisi data transaksi PoF fie +[Browse_] wo fie selected

pekerjaan dengan menggunakan komponen-komponen

yang ada seperti tampak pada gambar.
Gambar 14. Form Upload File Transaksi.

e Form Menu Transaksi
Pada menu Transaksi, user dapat melihat daftar
pekerjaan yang ditangani oleh user terebut masing-
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masing. Terdapat text box dengan bantuan Nomor SPK
atau Perihal/Keterangan untuk memudahkan pencarian
pekerjaan yang ingin diproses. Tiap user memiliki
tampilan yang berbeda pada button Status yang ada
pada daftar pekerjaan.

Jumlah SPK deadline kurang dari 15 hari berjumiah 1

No SPK / Keterangan

Keterangan

2 0085, HINLO/ARCAS0/2015 Pemlmaran Kabe UTH 20KV DI ayon arura T i
3 COEANONOSSBU/ZO1S  Memggeses KonsuuksiTang -1 Karem Menggangg Akses Kendaraan  Broprs 1

4 0082.Fj/HKN.0D/AREA-SB 2015 Memindahkan Jaring TR Karena Ada

0033 HKNL0O/AREA S50 201 M GTT Tieng AC 107 Yarg Barcd D Vg an D e

111

Gambar 15. Tampilan Daftar Pekerjaan.

Selain menggunakan pesan pengingat pada bagian atas
menu Transaksi, user yang memiliki transaksi yang
mendekati deadline juga akan mendapatkan notifikasi
melalui aplikasi Cangkruk setiap harinya secara
otomatis seperti yang terlihat pada gambar.

GO 5
SIGO.

9 | sico g9 s =g

-y

(20:26) SIGO: Jumlah SPK deadline kurang dari 15 hari berjumiah 2 yaitu
SPK Nomor : 0098 P/HKM 00/AREA-SBU/2015, Sisa 12 hari dengan link =
http:/Mlocalhost81/detailBA pIn?transaksi=11 ; SPK Nomor

0077 PJHKM.00/AREA-5BUJ/2015, Sisa 14 hari dengan link =
http:Mocalhost81/detailBA.pin?transaksi=3 ;

) [No Transiation >~ @ 2

Gambar 16. Notifikasi Deadline Transaksi.

Dengan menekan button status pada menu Transaksi,
maka sistem secara otomatis juga mengirim notifikasi
kepada user yang terkait dengan proses pelaksanaan
pekerjaan tersebut melalui aplikasi Cangkruk.

&) Mo Transaion ¥ % 8

Gambar 17. Notifikasi Status Transaksi.

Notifikasi tersebut juga memberikan link menuju
halaman form detil transaksi seperti yang diperlihatkan
pada gambar.

Bi/HKM.DD/AREA-SBU/201 5
503

o

Gambar 18. Form Detail Transaksi.

Sub-form button Cetak BAST pada form detil transaksi
akan aktif apabila status transaksi sudah beroperasi,
Sub-form ini hanya dapat diakses melalui form detil
transaksi pada user Manajemen dan Mitra Kerja. Dan
apabila di-submit akan keluar laporan Berita Acara
Serah Terima seperti pada gambar

BERITA ACARA
SERAH TERIMA PEKERJAAN

Pada tanggal 20150807 . kami yang bertanda tangan disawah ini PT. PLN (Persero) Area Surabaya
Utara yang dalam hal ini diwakili oleh -

1. Nama : Moh Arief Mudhari

Alamat : JI. Gemblongan 64 Surabaya

Jabatan : Manajer PT. PLN (Persero) Area Surabaya Utara
Dalam hal ini dissbut sebagai Pihak Pertama

2. Nama : Supriadi
Alamat : JI Panglima Sudirman No. 65 Surabaya
Jabatan : Direktur PT Smart Meter Indonesia

Dalam hal ini disebut sebagai Pihak Kedua

Pihak Kedua telah pekerjaan Mster Prabayar 3 Phasa Pelanggan TM Di
PT. PLN {Persero) Area Sursbaya Utara dengan periode Pekerjaan mulai 2015-02-20 hingga
2015-08-30, dengan ketentuan sebagai berikut -

a  FPenyslesaian pelaksanaan pekerjaan terssbut berdasarkan Surat Pesjanjan  No.
D127 FjHKM.O0/AREA-SBUR015 tanggal 2015-08-20 antara PT. PLN Persero Area Surabaya
Utara dengan PT Smart Meter Indonesia tentang Pemasangan Meter Prabayar 3 Phasa
Pelanggan TM

b.  Pekerjaan tersebut telah dilaksanakan oleh PT Smart Meter Indonesia dan diterima oleh PT.
FLN (Persern) Area Swrabaya Utara pada tanggal 2015-02-07.

. Dalam Berta Acara Serah Terima Pekerjaan ini diampirkan :

- Lagoran Pelaksanaan Pekerjaan

Demikian Berita Acara Serah Terima ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pihak Pertama Pihak Kedua

PT.PLN (Persero) Area Surabaya Utara PT Smart Meter Indonesia
Moh_Arief Mudhar Supriadi
Manajer Direktur PT Smart Meter Indonesia

Gambar 19. Berita Acara Serah Terima.

Ketika transaksi melebihi tenggat waktu pekerjaan atau
overdeadline, maka akan ada perubahan pada form
detil transaksi pekerjaan pada bagian Pengawas
Pekerjaan, seperti yang terlihat pada gambar yaitu
tambahan sub-form Overdeadline untuk mengisi
keterangan tentang catatan keterlambatan pelaksanaan
pekerjaan tersebut.
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Form Detil Transaksi

:0119.Pi/HKM.00/AREA-SBU/2015
Tanggal Entri 2015-08-29
:2015-08-01
12015-08-31
ator

Energi Prima
kan Tiang TM 126 Karena Ada Pekerjaan Saluran Gorong-Gorong

2 Notz Dinas / Memo P 810,17K

=

ES ES 12685 b
=

Notz Dinas / Memo K 226,256 L2
-

H ES ES 12885

Gambar 20. Detail Transaksi Pekerjaan.

Form Menu Dahsboard

Form menu Dashboard hanya dapat diakses oleh user
Manajemen dan digunakan untuk melihat grafik
berbentuk kolom yang merepresentasikan
perkembangan jumlah SPK berdasarkan statusnya,
jumlah SPK yang sedang dilaksanakan pengawasannya
oleh tiap Pengawas Pekerjaan dan jumlah SPK yang
dikategorikan mendekati deadline atau batas akhir
pelaksanaan SPK. Data yang direpresentasikan dalam
grafik pada menu Dashboard adalah data pada saat
bulan berjalan/bulan saat ini. Menu Dashboard dapat
dilihat pada gambar berikut.

- 0

Jurnlah 5P Hingga Bulan Saptamber 2015 : 44 5P

paryre

S b1

S Y
- 3
b

W

b

o

Gambar 21. Form Menu Dashboard.

Form Menu Laporan

Form Menu Laporan hanya dapat diakses oleh user
Manajemen dan digunakan untuk membuat laporan
terkait dengan pelaksanaan pekerjaan yang sudah
dimasukan ke dalam sistem. Pada form menu ini, user
dapat membuat laporan jumlah pekerjaan berdasarkan
dengan waktu tertentu berdasarkan tanggal, bulan dan
tahun. Laporan juga dapat dibuat berdasarkan
Pengawas Pekerjaan dan Mitra Kerja yang menangani
pekerjaan tersebut masing-masing.

Menggeser Tiang Tl Konstruksi TM-1 Karena Menganggu Akses Kendaraan ~ Beroperasi
uuuuu

aaaaaaaaa

Gambar 22. Form Menu Laporan.

Pada gambar berikutnya diperlihatkan laporan per
tanggal yang dapat dihasilkan oleh sistem. Pada tabel

yang terdapat dalam laporan, memiliki informasi
tentang nomor SPK, Direksi Pekerjaan, Vendor,
Tanggal SPK, Tanggal Batas SPK dan Status
Pekerjaan.

REKAP LAPORAN SPK

Gambar 23. Rekap Laporan Per Tanggal.

Pada gambar berikutnya diperlihatkan laporan per
pengawas pekerjaan yang dapat dihasilkan oleh sistem.
Pada tabel yang terdapat dalam laporan, memiliki
informasi tentang nomor SPK, Vendor, Perihal
Pekerjaan, Tanggal Batas SPK, Status Pekerjaan dan
Perihal Pekerjaan.

i coueen

REKAP LAPORAN SPK PENGAWAS PEKERJAAN

Gambar 24. Rekap Laporan Pengawas.
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Pada gambar berikutnya diperlihatkan laporan per
mitra kerja yang dapat dihasilkan oleh sistem. Pada
tabel yang terdapat dalam laporan, memiliki informasi
tentang nomor SPK, Perihal Pekerjaan, Tanggal SPK,
Tanggal Batas SPK dan Status Pekerjaan.

PT.PLN (Persero)
ﬁ o

REKAP LAPORAN SPK MITRA KERJA

Mitra Kerja PT Selekta Energl Prima
Periode 2015-08-01 s/d 2015-09-30

Gambar 25. Rekap Laporan SPK Mitra Kerja.

Pada gambar berikutnya diperlihatkan laporan SPK
Deadline yang dapat dihasilkan oleh sistem. Pada tabel
yang terdapat dalam laporan, memiliki informasi
tentang nomor SPK, Direksi Pekerjaan, Tanggal SPK,
Tanggal Batas SPK, Jumlah Hari, Status Transaksi,
Status Deadline dan Perihal Pekerjaan.

6 10135 Pireom 00/AREA SBURD1S |20150831 |4 Survev OverDeadtine | Pemesharaan Kabed SUTM

Gambar 26. Rekap Laporan SPK Deadline.

F. Pengujian

Metode yang digunakan dalam pengujian sistem ini
adalah metode White-Box Testing menggunakan Basis
Path. Pengujian white-box didasarkan pada pengamatan
yang teliti terhadap detil prosedural. Jalur-jalur logika
yang melewati perangkat lunak diuji dengan memberikan
kasus uji yang menguji serangkaian kondisi dan atau loop
tertentu. Status program tersebut dapat diuji pada berbagai
titik untuk menentukan apakah status yang diharapkan
sesuai dengan status yang sebenarnya. Struktur-struktur
data yang penting dapat diperiksa validitasnya.
e Pengujian Pada Menu Input Data SPK

Menu Input Data Surat Perintah Kerja(SPK) adalah

salah satu menu utama dalam aplikasi ini. Menu ini

hanya dapat diakses oleh user Administrator dan

Petugas SPK. Prosedur yang dilakukan pada menu ini,

dijelaskan dengan menggunakan pseudocode berikut.

1: start

2: baca field masukan data spk

3: if cek field = null

4: tampilkan pesan "field tersebut kosong"
kembali ke baca field masukan data spk
endif

5: 1f cek data no _spk = data no_spk dalam
sistem

6: tampilkan pesan "no spk sudah ada"
kembali ke baca field masukan data spk
endif

7: simpan data spk dalam sistem

8: tampilkan notif data spk dengan aplikasi
cangkruk
tampilkan data spk pada
form detil pekerjaan

9: end

Berikut adalah tabel skenario pengujian menu Input
Data SPK.

Tabel 1. Skenario Pengujian Input Data SPK.

Urutan Baris Skenario Hasil Diharapkan
12 Start
baca field masukan data_ spk Mampu membaca
masukan dari user
3.4 if cek field = null Mampu menampilican
tampilkan pesan "field P! P
tersebut kosong” pesan
kembali ke baca fisld
masukan data_spk
endif
56 if cek data no_spk = R
: data_no_spk dalam sistem Mampu menampilkan
tampilkan pesan "no spk | pesan
sudah ada"
kembali ke baca field
masukan data_spk
endif
7 Simpan data spk dalam sistem Mampu menyimpan ke
dalam database
8.0 ¥irim notif data_spk dengan -
aplikasi cangkruk Mampu mengirimlcan
tampilkan data_spk pada notifikasi aplikasi
form_detil pekerjaan
Cangkruk dan form
nd .
== detil pekerjaan

Berikut adalah tabel hasil pengujian menu Input Data
SPK.

Tabel 2. Hasil Pengujian Input Data SPK.

Urutan Baris Hasil Pengujian Status
12 Mampu membaca masukan dari user Sesuai
3.4 Mampu menampilkan pesan Sesuai
5.6 Mampu menampilkan pesan Sesuai
7 Mampu menvimpan ke dalam database Sesuai
89 Mampu mengirimkan notifikasi aplikasi Canglauk Sesuai

dan form detil pekerjaan

Berdasarkan skenario dan hasil pengujian diatas maka
dapat digambarkan flowgraph dari menu Input Data
SPK seperti pada gambar berikut.
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Gambar 27. Flowgraph Menu Input Data SPK.

Untuk perhitungan diatas maka bisa dihitung jumlah
path sebagai berikut:
V(G)=10-9+2=3
Jalur logika (path) yang terjadi pada menu Input Data
SPK seperti di bawabh ini :
Path1:1,2,3,4,2,3,5,6,7-9
Path2:1,2,3,5,6,2,3,5,7-9
Path 3:1,2,3,5,7-9
Graph matrik pada flowgraph menu Input Data SPK
diperlihatkan pada tabel berikut:

o

T[2[3[4[5]6]7]8]8nEN1L
1 1-1=0
1 11=0
1=
1 T1=0
2=
1 11=0
T 1=0
T 1-1=0

| b e

|

ol eal - o

Sum(E)+] 2+1=3

Gambar 28. Graph Matriks Menu Input Data SPK.

Pengujian pada Form Update Detil Pekerjaan

Form Update Detil Pekerjaan adalah sub-menu untuk
menambahkan/meng-upload softcopy dokumen yang
berhubungan dengan transaksi yang dilakukan. Menu
ini dapat diakses oleh seluruh user yang ada dalam
sistem. Prosedur yang dilakukan pada menu ini,

dijelaskan dengan menggunakan pseudocode berikut.
1l: start

2: ambil array[i]transaksi
3: tampilkan array[i]transaksi
4: masukan data pada field data dokumen
5: uploadkan file dokumen ke dalam sistem
6: if field data dokumen = null
7: tampilkan pesan "field tersebut masih
kosong"
kembali masukan data pada field data_
dokumen
8: else
simpan data_dokumen
simpan file dokumen ke dalam
server
9: tampilkan pesan "data dokumen berhasil
diupload"

10:
11:

12:
13:

14:

Berikut adalah tabel skenario pengujian Form Update

tampilkan tabel data dokumen

endif

if button Selesai = yes
tampilkan alert "Apakah tidak upload

dokumen lagi?"

if button alert = yes
tampilkan form menu transaksi

endif
endif
end

Detil Pekerjaan.

Tabel 3. Skenario Pengujian Form Update Detail

Urutan Baris Skenario Hasil Diharapkan
12 Starc -
ambil array[i]transaksi Ma.mpu menga.mbll data
array transaksi
3 tampilkan array[i]transaksi Mampu menampilkan
array transaksi
45 masukan data pada field
> data_dekumen Mampu membaca
uploadkan file_dokumen ke dalam|masukan data dan file
sistem
B.7 if field data dokumen = null .
tampilkan pesan "field Ma_mp\l menan’lp]ka_n
tersebut masih kosong” pesan
kembali masukan data pada
89 Else .
simpan data dokumen Ma_mp\l menyimpan data
zimpan file_ dokumen ke ﬁg]d da_nﬁfg ke dalam
dalam server .
tampilkan pesan server serta menampilkan
"data_dokumen berhasil pesan
diupload"
tampilkan tabel
data_dokumen
endif
10,11 if button_Selesai = yes Mampu menampilkan
tampilkan alert pezan
"ipakah tidak mengupload pesan
dokumen lagi?"
12.13.14 if button alert = yes

tampilkan
form menu_transaksi
endif

Mampu menampilkan

pesan

Berikut adalah tabel hasil pengujian menu Form

Update Detail Pekerjaan.

Tabel 4. Hasil Pengujian Menu Form Update Detail

Pekerjaan.

Urutan Baris Hasil Pengujian Status
1.2 Mampu mengambil data array transaksi Sesuai
3 Mampu menampilkan array transaksi Sesuai
4.5 Mampu membaca masukan data dan file Sesuai
6.7 Mampu menampilkan pesan Sesuai
89 Mampu menyimpan data field dan file ke dalam Sesuai

server serta menampilkan pesan
10,11 Mampu menampilkan pesan Sesuai
12,13,14 Mampu menampilkan pesan Sesuai

Berdasarkan skenario dan hasil pengujian diatas maka

dapat digambarkan flowgraph seperti pada gambar.
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Gambar 29. Flowgraph Menu Form Update Detail
Pekerjaan

Untuk perhitungan diatas maka bisa dihitung jumlah
path sebagai berikut:

V(G)=16-14+2=4
Jalur logika (path) yang terjadi pada Form Update
Detil Pekerjaan seperti di bawah ini :

Path 1:1-4,5,6,7,5,6,8-14

Path 2 :1-6,8,9,10,3-6,8,9,10,11-14

Path 3:1-6,8-11,12,3-6,8-11,12,13,14

Path 4:1-6,8-14
Graph matrik pada flowgraph Form Update Detil
Pekerjaan diperlihatkan pada tabel berikut

1[2[3[4][5[6]7]8[9]10] 11]12] 13] 14] n(E)1
1 1-1=0
1 1-1=0
I 1-1=0
1 1-1=0
1-1=0

1 11=0
1 1-1=0
1 1-1=0
2-1=1

w| oo waf o | | W b =
—

|
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il

1-1=0

]
=
|

1=l
1-1=0

—
)
—

|
|

Sum(Ey+1 371=4

Gambar 30. Graph Matriks Form Update Detil Pekerjaan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan mulai dari tahap
awal hingga proses pengujian, dapat disimpulkan bahwa
dengan diimplementasikannya aplikasi sistem informasi
pengawasan pelaksanaan pekerjaan di PT. PLN Area
Surabaya Utara, antara lain sebagai berikut :

Proses  pendistribusian  informasi  pelaksanaan
pekerjaan terkait dengan status pelaksanaan
pekerjaan dan pengarsipan dokumen menjadi lebih
optimal karena seluruh user dalam sistem dapat
memantau secara langsung melalui sistem dan
aplikasi Cangkruk dengan segera.

Kinerja pengawas pekerjaan menjadi lebih maksimal
dengan adanya menu dashboard yang dapat menjadi
acuan bagi pengawas pekerjaan untuk memilah
pekerjaan mana yang harus diprioritaskan dan
dilaksanakan.

Penentuan prioritas pekerjaan dalam sistem ini dapat
dilihat pada menu transaksi pada tabel transaksi
pekerjaan yang memprioritaskan pekerjaan yang
melebihi tenggat waktu (overdeadline) dan pekerjaan
yang mendekati tenggat waktu (deadline) pada
urutan yang utama. Selain itu, terdapat reminder di
menu transaksi dan notifikasi otomatis kepada
pengawas dan mitra kerja melalui aplikasi Cangkruk
untuk pekerjaan yang diprioritaskan.

Manajemen dapat melihat dan mengunduh rekap
laporan pekerjaan pada menu laporan dan grafik
pelaksanaan pekerjaan pada menu dashboard
sehingga dapat dijadikan acuan untuk perencanaan
pekerjaan selanjutnya.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa aplikasi ini masih jauh dari

kesempurnaan. Oleh karena itu penulis memberikan saran-
saran yang berguna dalam pengembangan sistem lebih
lanjut yaitu:

[1]

[2

(31

(4]

(5]

Pengembangan aplikasi ini dapat diintegrasikan
dengan aplikasi lain di dalam institusi, khususnya
untuk Business Process Collaboration.
Pengembangan notifikasi aplikasi ini yang berbasis
XMPP menggunakan aplikasi Cangkruk yang selama
ini satu arah dari sistem ke user, agar dapat
dikembangkan menjadi dua arah, dimana user dapat
menanyakan secara langsung status Surat Perintah
Kerja melalui aplikasi Cangkruk tersebut.
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